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ABSTRAK 
Adanya praktik manajemen laba dapat dideteksi menggunakan pendekatan 

perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan. Pengujian pengaruh perencanaan 

pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia) merupakan tujuan 

dalam penelitian ini. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 38 perusahaan 

manufaktur yg terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai dengan tahun 

2015. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode non-probability sampling, 

khususnya purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan yaitu statistik 

deskriptif dan metode regresi logistik. Berdasarkan hasil analisis ditemukan 

bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan beban 

pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap probabilitas perusahaan melakukan 

manajemen laba.  

Kata Kunci: perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, manajemen laba 

 

ABSTRACT 

Tax planning and the deferred tax expense is an approach that can be used to detect 

the presence of earnings management practices. The purpose of this study to examine 

the effect of tax planning and the deferred tax expense on earnings management (Case 

Study at Manufacturing Companies Listed in Indonesia Stock Exchange). Samples are 

taken as much as 38 manufacturing companies which listed in Indonesia Stock 

Exchange in 2013 until 2015. The research method used is non-probability sampling 

methods, particularly purposive sampling. The analysis technique used is descriptive 

statistics and logistic regression method. Based on the analysis found that the tax 

planning positive effect on earnings management and the deferred tax expense 

positively affects the probability of earning management company. 

Keywords: tax planning, the deferred tax expense, earnings management  

 

PENDAHULUAN 

Penilaian kinerja sebuah perusahaan secara sederhana dapat tercemin dari 

penca.paian laba dari perus .ahaan tersebut. Pihak-pihak yang berkepe.ntingan pada 

suatu peru.sahaan meng.gunakan info.rmasi laba tersebut dalam penent .uan 

kepu.tusan yang akan diamb .il guna kelan.gsungan operasional perusahaan 

tersebut. Infor.masi laba suatu per.usahaan digun.akan oleh pihak int .ernal ma.upun 
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ekste.rnal peru.sahaan sebagai dasar dalam penga.mbilan berbagai keput.usan terk.ait 

bo.nus, komp.ensasi, tolak uk.ur pres.tasi mau.pun kinerja pihak mana.jemen serta 

seb.agai dasar pen.entuan besa.ran pajak.  Oleh se .bab itu kual .itas dari infor .masi 

laba yang disaj .ikan perus .ahaan tentunya men .arik perhatian dari berba .gai 

kalan .gan baik inv .estor, kredi .tor, para pem .buat kebi .jakan akun .tansi, ma .upun 

pemer .intah yang dal .am hal ini meru .pakan Direk .torat Jen .dral Paj .ak. 

Pih.ak manaj.emen sebagai penge.lola perus.ahaan secara lang.sung tentu 

ingin memper.oleh laba ya.ng tinggi, hal ini te.ntu akan berp.engaruh langs.ung pada 

bon.us yang akan dip .ero.leh pihak mana.jemen yang nant.inya bonus yang diperoleh 

sem.akin tinggi pula seir.ing tingginya laba yang berhasil dicapai oleh perus .ahaan. 

Di sisi lai.nnya pengest .imasian keku.atan laba (earn.ings power) dala.m 

memperki.rakan risiko investasi mau.pun kredit dari informasi laba ter.sebut akan 

dapat memba.ntu para pemi.lik (stake.holders) sehingga pihak manajemen 

bertang.gung jawab akan info.rmasi laba tersebut yang mana kiner.janya diu.kur 

melalui pencap.aian laba yang diper.oleh. 

Perusahaan-peru.sahaan kini mengh.adapi persa.ingan yang sangat ketat 

untuk dapat berta.han dalam pasar global, tent.unya industri manufa.ktur di 

Indo.nesia tidak lup .ut dari kera.snya arus persa.ingan tersebut. Perusa.haan kini 

ditun.tut un.tuk memi.liki ber.bagai keung.gulan komp.etitif agar ma.mpu bersai.ng 

den.gan peru.sahaan lain.nya, tid.ak ha.nya dari kuanti.tas mau.pun kua.litas prod.uk 

yang ditaw.arkan nam.un juga menc.akup penge.lolaan keua.ngan den.gan baik ya.ng 

ber.arti berba.gai keb.ijakan dalam penge.lolaan keuan.gan harus dap.at menj.amin 

kebe.rlangsungan usaha perus.ahaan dan hal terse.but ditun.jukkan den.gan besa.rnya 
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laba ya.ng dica.pai sua.tu peru.sahaan. Situ.asi inilah yang bias.anya mend.orong 

man.ajer unt.uk mela.kukan per.ilaku meny.impang dalam menya.jikan dan  

mela.porkan  infor.masi  laba  ter.sebut  yang dike.nal deng.an praktik ma.najemen 

la.ba (ea.rnings manageme.nt).  

Manaj.emen la.ba meru.pakan upa.ya unt.uk meng.ubah, menye.mbunyikan, 

dan mere.kayasa ang.ka-ang.ka dal.am lapo.ran keuang.an dan memper.mainkan 

met.ode dan pros.edur aku.ntansi yang digu .nakan perusa.haan (Suli.tyanto, 2008). 

Seda.ngkan menur.ut (Nat.ional Association of Certified Fraud Examiners, 1993 

dalam Hairu, 2009) mengart .ikan mana.jemen la.ba seb.agai kesa.lahan atau 

kel.alaian yang dise.ngaja  dalam mem.buat  lapor.an keu.angan menge.nai fakta 

mate.rial dan  data akunt.ansi, sehi.ngga meny.esatkan ket.ika sem .ua info.rmasi itu 

dip.akai untuk mem.buat pertim.bangan yang pada akhi.rnya akan menye.babkan 

orang memb.acanya ak .an mengg.anti atau meng.ubah pend.apat atau kepu.tusannya. 

Mana.jemen la.ba dapat dila.kukan melal.ui prak .tik pe.rataan la.ba (in.come 

sm.oothing), tak.ing  a b.ath,  dan inc.ome maximize.tion (Scoot, 2000). Kons.ep 

m.engenai man.ajemen laba dap.at dijel.askan den.gan menggun.akan pen.dekatan 

te.ori keage.nan (a.gency the.ory) yak.ni teo.ri ya.ng men.yatakan bah.wa prak.tik  

manaj.emen  la.ba  dipen.garuhi ol.eh  konf .lik kepen.tingan ant.ara pih.ak ya.ng 

berkepen.tingan (pri.ncipal) den.gan manaj .emen seba.gai pih.ak ya.ng menja.lankan 

kepe.ntingan (agent). Kon.flik ini mu.ncul pada saat set.iap pi.hak berus.aha un.tuk 

menc.apai tingkat kem .akmuran yang dii.nginkannya. 

Upa.ya peru.sahaan un.tuk mere.kayasa inf .ormasi mela.lui pra.ktik 

mana.jemen la.ba te.lah men.jadi fak.tor ut.ama ya.ng menye.babkan lap.oran 
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keu.angan tid.ak lagi men.cerminkan ni.lai fund.amental suatu per .usahaan. Oleh 

kare.na itu, pereka.yasaan lapo.ran keua.ngan te .lah men.jadi isu se.ntral seba.gai 

sumb.er penyalahg.unaan inform.asi yang da.pat meru.gikan pih.ak-pih.ak yang 

berke.pentingan It.ulah seba.bnya inf .ormasi yang disam.paikan terkad.ang dit.erima 

tidak ses.uai den.gan kon.disi peru.sahaan yang sebe.narnya. Kon.disi ini dik .enal 

seb.agai asime.tri inf .ormasi (infor.mation asy .mmetry) ya.kni kond.isi dim.ana ad.a 

ketida.kseimbangan per.olehan infor.masi an.tara piha.k manaje.men sebagai 

peny.edia info.rmasi dengan peme.gang sah.am dan st.akeholders (Hairu, 2009:1). 

Den.gan ada.nya kei.nginan p.ihak mana.jemen unt.uk men.ekan dan 

memb.uat be.ban paj.ak sek .ecil mun.gkin, ma.ka pih.ak manaje.men cende.rung unt .uk 

memini.malkan pemb.ayaran pa.jak. Up.aya untuk memin.imalkan be.ban pa.jak 

secara eufi.misme ini ser.ing dise.but dengan per.encanaan pa.jak  (tax plan.ing) 

atau tax she.ltering (Suandy, 2003). Um.umnya perenca.naan pajak me.rujuk 

kepa.da pro.ses me.rakayasa  us.aha  dan trans.aksi  w.ajib  paj .ak  supa.ya  ut.ang  

pa.jak  ber.ada  da.lam jum.lah yang minima.l te.tapi mas.ih dal.am bingk .ai pera.turan 

perpa.jakan yang ber.laku, sehin.gga per .encanan paj.ak (tax pla.nning) mer .upakan 

tindak .an yang leg.al se.lama dalam kor.idor undang-und.ang pe.rpajakan ya.ng 

berla.ku di Indon.esia. 

Pa.jak mer.upakan sa.lah sa.tu sum.ber peneri.maan ne.gara, term.asuk 

Indone.sia yang mengan.dalkan pener.imaan paj.ak seba.gai sum.ber penerima.an 

ne.gara ya.ng uta.ma (Irianto, 2010). Sa.lah s.atu sek .tor pa.jak  yang  pa.ling  bes.ar  

dipe.roleh Ne.gara ad.alah pa.jak penghas.ilan. Unt.uk akuntan.si  paj.ak  penghas.ilan,  

set.iap  perus.ahaan  di  Ind.onesia  d.alam  mem.buat lap.oran keu.angan diharu.skan 
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un.tuk meng.ikuti ka.idah Per.nyataan Stan.dar Akunt.ansi Ke.uangan (PSAK) ag.ar 

da.pat men.ghasilkan lap.oran ke.uangan ya.ng kre.dibel dan inform.atif ke.pada 

inv.estor dan kr .editor Se.lain i.tu, peru.sahaan juga dih.aruskan un.tuk meny.usun 

lap.oran la.ba rugi berda.sarkan atu.ran perp.ajakan. Sej.umlah perbed.aan an.tara  

PS.AK  dan atu.ran  pa.jak  men.ghasilkan dua  jenis  pen.ghasilan,  ya.itu  la.ba 

sebe.lum paj.ak (perhitu.ngan la.ba akun.tansi me.nurut P.SAK) dan pen.ghasilan 

ke.na pa.jak (perhitun.gan la.ba fi.skal menu.rut at.uran fis.kal). 

Ada.nya perbe.daan an.tara la.ba akunta.nsi d.an la.ba fis.kal dap.at 

menimb.ulkan ke.sulitan da.lam pene.ntuan bes.arnya laba, se.hingga bisa 

mem.pengaruhi pos.isi lap.oran keu.angan dan meny.ebabkan ti.dak seimb.angnya 

sa.ldo ak .hir. Ole.h kare.na itu, perlu pe.nyesuaian s.aldo an.tara l.aba akuntan.si 

deng.an la.ba fis.kal mela.lui rekons.iliasi fi.skal. Perbe.daan temp.orer an.tara la.ba 

akunt.ansi da.n lab.a fis.kal men.imbulkan be.ban pajak tan.gguhan (Yulianti, 

2009). Adan.ya per .bedaan anta.ra l.aba akunta.nsi dan pen.ghasilan ken.a p.ajak 

men.jadi salah satu i.nstrumen ba.gi ma.najer  un.tuk   mela.kukan  manaje.men  

la.ba  dan  akan  mere.fleksikan  tin.gkat kebij.akan manaje.r dalam meman.ipulasi 

laba me.njadi le.bih ti.nggi (Deviana, 2010). 

Ha.l in .i ju.ga sej .alan deng.an penel.itian seb.elumnya ya .kni penel.itian yang 

dilaku.kan oleh Phill.ips (2003)  me.nemukan  bah.wa  beb.an  pa.jak  tan.gguhan  

d.an  akr.ual  se.cara sig.nifikan da.pat mend.eteksi ma.najemen la.ba yang dila.kukan 

perusa.haan den.gan t.ujuan  menghin.dari  ke.rugian  dan  pe.nurunan  laba. Di 

Indo.nesia,  Yulianti  (2005) men.eliti  perusaha.an-per.usahaan  yang  ter.daftar  di  

BEI  dan  menem.ukan  bah.wa beban pajak tanggu .han dan akru.al secara 
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sig.nifikan dap.at mend.eteksi manaj.emen laba yang dil.akukan per.usahaan 

deng.an tuj.uan menghi.ndari ker.ugian sa.ja. Se.lain itu, Ni.ngrat (2014) me.neliti 

perusah.aan-per.usahaan manufak.tur yang terdaf .tar di BEI dan hasil penel.itiannya 

ba.hwa beban paja.k tang.uhan tidak berpe.ngaruh signif .ikan terhad.ap probabilitas 

peru.sahaan dalam melakuka.n mana.jemen laba. Kemud.ian penin.gkatan beb.an 

paj.ak tan.gguhan tida.k memp.engaruhi pen.ingkatan prob.abilitas perus.ahaan dal.am 

mela.kukan man.ajemen la.ba. Adapu.n pene.litian ya.ng berh .ubungan tent.ang 

penga.ruh perencan.aan paj.ak ter.hadap  manaj .emen  laba  yaitu  Ad.itama  (2013)  

yang  mene.liti  tentang penga.ruh perenc.anaan pajak ter.hadap manaje.men laba 

pada per.usahaan- perus.ahaan nonman.ufaktur yang ter.daftar di BEI Berdas.arkan 

hasil pene.litian ini ba.hwa perenca.naan pajak tern.yata tidak berp.engaruh posi.tif 

terhadap manaj .amen laba pada perusah.aan nonm.anufaktur yang t .erdaftar di BEI 

Aka.n tetapi, hasil pada analisis des.kriptif me.nunjukkan bahwa 77 per.usahaan 

yang menj.adi sa.mpel dalam penelitia.n melakukan mana.jemen laba dengan cara 

me.nghindari penu.runan laba. Selan.jutnya berd.asarkan pene.litian Ulfah (PSNP 4) 

yang men.eliti pen.garuh beban pajak tanggu.han dan peren.canaan pajak terh.adap 

man.ajemen laba pada peru.sahaan-perusa.haan manu.faktur yang terda.ftar di BEI 

Berda.sarkan hasil pe.nelitian ini bah .wa Beb.an paj.ak tangg.uhan dan peren.canaan 

pajak memi.liki peng.aruh positif terhadap mana.jemen lab.a artinya setiap 

kena.ikan beban pa.jak ta.ngguhan dan mana.jemen laba, maka pr.obabilitas 

perusa.haan mel.akukan manaje.men laba akan men.galami penin.gkatan. 

Sam.pai saat ini manajem.en laba merup.akan ar.ea yang pali.ng 

kont.roversial da.lam  ak .untansi keuangan. Ol.eh karena itu,  ter.kait denga.n topik 
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yang  te.lah dilak .ukan oleh bebe.rapa pe.neliti sebe.lumnya mengen.ai hubu.ngan 

beb.an pajak tang.guhan deng.an m.anajemen laba   mau.pun hubunga.n pere.ncanaan 

pajak ter.hadap manaje.men lab.a. Ma.ka di sini penu .lis men.coba untuk 

mengk.ombinasikan kedua vari.abel tersebut, yaitu hubungan per.encanaan pajak 

dan beban pa.jak tang.guhan terhadap manajemen laba. Berdasarkan penelitian 

terdahulu dan masalah yang terdapat pada perusahaan manufaktur yang tercatat 

di BEI, maka dilakukan penelitian mengenai  “Pengaruh Perencanaan Pajak dan 

Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia)”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Apakah perencanaan 

pajak berpengaruh terhadap manajemen laba?; 2) Apakah beban pajak tangguhan 

berpengaruh terhadap manajemen laba? Berdasa.rkan urai.an lat.ar bel.akang dan 

rumu.san mas.alah, maka dirumu.skan tujuan pene.litian sebagai beri.kut : 1) Unt.uk 

meng.uji peng.aruh perenc.anaan paj .ak dalam mela.kukan manaj.emen laba.; 2) 

Unt.uk meng.uji   pen.garuh beba.n pa.jak tanggu.han dal.am melak .ukan mana.jemen 

lab.a. 

Manajemen laba merupakan pengungkapan  manajemen  sebagai alat 

intervensi langsung manajemen dalam proses pelaporan keuangan melalui 

pengolahan pendapatan atau keuntungan dengan maksud untuk mendapatkan 

keuntungan atau manfaat tertentu bagi manajer maupun perusahaan yang 

dilandasi oleh faktor ekonomi. (Ujiyanto, 2004). Subramanyam  dan  Halsey  

(2005:118)  manajemen laba merupakan hasil akuntansi akrual yang paling 
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bermasalah. Penggunaan dan penilaian dan estimasi dalam akuntansi akrual 

mengizinkan manajer untuk menggunakan informasi dalam dan pengalaman 

mereka untuk menambah kegunaan angka akuntansi. Sc.ott (2003) 

mend.efinisikan mana.jemen lab.a seba.gai tin.dakan ya .ng dil.akukan  mel.alui 

pil.ihan keb.ijakan akun.tansi unt.uk memp.eroleh tu.juan ter.tentu, misal.nya unt.uk 

meme.nuhi kepe.ntingan send.iri atau mening.katkan ni.lai pas.ar perusah.aan 

me.reka.  

Menu.rut  Za.in  (2003:67)  pere.ncanaan  p.ajak  ada.lah merup.akan 

tin.dakan strukt.ural yang te.rkait de.ngan kondi.si konse.kuensi po.tensi pajak .nya, 

yang tekana.nnya ke.pada peng.endalian setiap tr.ansaksi y.ang ada kons.ekuensi 

pajakn.ya, tujuann.ya adal.ah bagaima.na penge.ndalian ter.sebut dap.at 

mengef .isienkan ju.mlah pajak .nya yang ak .an di tra.nsfer ke peme.rintah, mel.alui 

apa ya.ng disebut penghi.ndaran paj.ak (tax avoidance)  yang  mer.upakan  

perbua.tan  legal  yang  ma.sih  dalam ruang lingk .up perat.uran pe.rundang-

und.angan paj .ak dan bukan penyel.undupan pajak. Suandy (2008) mende.finisikan 

pe.rencanaan p .ajak (tax planning) se.bagai proses meng.organisir usaha wajib 

pajak at.au seke.lompok wajib pajak sede.mikian rupa sehi.ngga utang pajak, baik 

PPh maupu.n beban pajak yang lain.nya berada pada posisi yang semi.nimal 

mu.ngkin. 

Pengak .uan pajak tan.gguhan berdamp.ak terhadap berk .urangnya  la.ba  atau  

rugi  ber .sih  sebagai  ak .ibat  adanya kemung.kinan pengaku.an beban pajak 

t.angguhan dan ma.nfaat p.ajak tan.gguhan (Waluyo, 2008:216). Me.nurut Phillips 

(2003) beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan 
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temporer antara laba akuntansi (yaitu laba dalam laporan keuangan untuk 

kepentingan pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai 

dasar perhitungan pajak). Zain (2007) pajak tangguhan terjadi akibat perbedaan 

antara PPh terutang (pajak penghasilan yang dihitung berbasis pada penghasilan 

kena pajak yang  sesungguhnya  dibayar kepada pemerintah) dengan beban 

pajak penghasilan (pajak penghasilan yang dihitung berbasis penghasilan 

sebelum pajak) sepanjang  menyangkut  perbedaan  temporer. 

Te.ori akun.tansi po.sitif meru.pakan te.ori ya.ng me.ncoba unt .uk memb.uat 

pred.iksi ya.ng bag.us dari kej.adian dun.ia nya.ta. Te.ori akuntan.si posi.tif ber.kaitan 

den.gan mem.prediksi tin.dakan sepe.rti piliha.n kebi.jakan akunta.nsi oleh mana.jer 

peru.sahaan dan bagaim.ana respo.n ma.najer ter.sebut terh.adap stan.dar akunta.nsi 

baru yang dius.ulkan (Scott, 2003). Men.urut Watts dan Zim .merman (1990) Teo.ri 

aku.ntansi posi.tif yaitu be.rusaha untuk menjela.skan fen.omena akunta.nsi yang 

diamat.i berda.sarkan pa.da al.asan-a.lasan yang me.nyebabkan terj .adinya suatu 

per.istiwa. Watt dan Zimme.rman (1986) juga meng.aitkan Pos.itive account.ting  

th.eory  dengan  fen.omena  perila.ku  opor.tunistik  ma.najer de.ngan  

memb.entuk  tiga  hipo.tesis  yang  melatarbel.akangi  peril.aku oport.unistik 

mana.jer tersebut, yaitu Bon.us Pl.an Hypo.thesis, ya.kni man.ajemen ak .an memil.ih 

me.tode ak .untansi yang me.maksimalkan util.itasnya yaitu bon.us yang tin.ggi. 

Mana.jer perus.ahaan yang memb.erikan bonu.s b.esar ber.dasarkan earni.ngs lebih 

ban .yak mengg.unakan meto.de akunt.ansi yang mening.katkan la.ba yang 

di.laporkan. 
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Debt Covenant Hypothesis, yakni man.ajer per.usahaan yang mela.kukan 

pelangg.aran perjan.jian kre.dit cende.rung mem.ilih met.ode ak .untansi yang 

memil.iki dampak menin.gkatkan laba (Sweeney, 1994).. Hal ini unt.uk menj.aga 

rep.utasi mere.ka dalam pand.angan pihak eks.ternal. The Political Cost Hypothesis, 

yakni bah.wa per .usahaan yang ber .hadapan deng.an biaya poli.tik, cend.erung 

mela.kukan rek .ayasa penu.runan laba den.gan tujua.n untuk memi.nimalkan bi.aya 

politik yang har .us mer .eka tanggung Bi.aya politik men.cakup  sem .ua  biaya  y.ang  

harus  di.tanggung  oleh perusaha.an ter.kait dengan regul.asi pem.erintah, subsidi 

pe.merintah, tar.if pajak, tunt.utan bu.ruh dan lain seb.againya (Scott, 2000). 

Hubu.ngan antara perenc.anaan pajak den.gan mana.jemen laba secara 

konse.ptual dapat dijel.askan dengan teori keag.enan dan teori akunt.ansi posi.tif 

yan.g telah dib.ahas dalam te.ori mana.jemen lab.a. Dalam Teori keagenan 

ditekankan untuk mengatasi dua permasalahan yang dapat terjadi dalam 

hubungan keagenan Einsenhard (2004), yakni : (1) masalah keagenan yang 

timbul pada saat keinginan atau tujuan dari principal dan agent berlawanan dan 

merupakan hal yang sulit bagi principal untuk melakukan verifikasi tentang apa 

yang benar-benar dilakukan oleh agent; (2) masalah pembagian resiko yang 

timbul pada saat principal dan agent memiliki sikap yang berbeda terhadap 

resiko. Einsenhard (2004) menya.takan ba.hwa adan.ya asu.msi yang meng.enai 

si.fat da.sar man.usia yak .ni : (1) ma.nusia pada umum.nya memen.tingkan diri 

sen.diri (self int.erest), (2) man.usia mem.iliki da.ya pik .ir terb.atas meng.enai 

perse.psi man.usia mendat.ang (bo.unded rat.ionality), dan (3) ma.nusia sel.alu 

menghi.ndari resi.ko (risk ave.rse). Keti.ga sifat te.rsebut me.nyebabkan inf .ormasi 
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yang diha.silkan manu.sia untuk manu.sia lain selalu dip.ertanyakan reab .ilitasnya 

dan informa.si yang disam.paikan bias.anya dite.rima tidak  ses.uai dengan kond.isi 

perusah.aan yang  sebe.narnya atau lebih  dik .enal sebagai inf .ormasi yang tid.ak 

si.metris atau ass.ymetry inform.ationt (Ujiyanto, 2007), sehi.ngga hal terseb.ut 

memb.erikan kes.empatan ke.pada mana.jer un.tuk mela.kukan  man.ajemen  laba. 

Ak .ibat ter.jadinya ass.ymetry inform.ationt antara ma.najemen (ag.ent) dengan 

p.emilik (pr.incipal), ma.ka akan mem.berikan kese.mpatan kepad.a mana.jer untuk 

ber.tindak  oppo.rtunistic, yaitu mempe.roleh keuntu.ngan pr .ibadi. Da.lam hal 

pela.poran keuan.gan, ma.najer melak .ukan ma.najemen laba (earn.ings 

manag.ement) un.tuk menyesa.tkan pemi.lik (pemega.ng saha.m) menge.nai k .inerja 

ekon.omi per.usahaan. Se.makin tinggi.nya as.imetri info.rmasi  ant.ara  ma.najer  

(age.nt)  denga.n  pem.ilik  (pr.incipal)  yang  mendo.rong pada tin.dakan 

manajem.en laba oleh manajeme.n akan me.micu sem.akin tin.gginya biaya 

kea.genan (a.gency cost) dan menunjuk.kan adanya hub.ungan posi.tif antara 

asi.metri informa.si dengan m.anajemen la.ba (Ujiyanto, 2007). 

 Menur.ut  te.ori  ak .untansi  pos.itif  per.ilaku  ma.najemen  la.ba dapat 

dije.laskan melal.ui hipo.tesis ketiga yakni The Po.litycal Cost Hypo.thesis (Scott, 

2003). Dik .atakan bahwa peru.sahaan yang berhada.pan den.gan biaya pol.itik, 

ce.nderung melaku.kan re.kayasa penu.runan laba dengan tuju.an meminimal.kan 

biaya pol.itik yang harus m.ereka tang.gung. D.alam bi.aya politik menc.akup s.emua 

biaya yang harus dita.nggung oleh peru.sahaan ter.kait deng.an regulasi p.emerintah, 

sal.ah satu.nya adal.ah beb.an pajak .. Perus.ahaan akan melak .ukan perenc.anaan paja.k 

seef .ektif mungk .in, den.gan tujuan un.tuk mempero.leh keu.ntungan dari segi fi.skal 
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dan jug.a untuk memper.oleh keun.tungan dalam memp.eroleh tamb.ahan moda.l dari 

pih.ak investor mel.alui penjual.an saham per.usahaan. St.atus per.usahaan ya.ng 

sud.ah go pub.lic umum.nya cend.erung h.igh profile d.aripada perus.ahaan yang 

bel.um go pu.blic Sehin.gga untuk meni.ngkatkan nilai sa.ham perus.ahaan, maka 

mana.jemen termo.tivasi untuk membe.rikan info.rmasi ki.nerja perusah.aan yang 

sebaik mu.ngkin. O.leh kare.na itu, pa.jak yang mer.upakan uns.ur peng.urang la.ba 

yang ters.edia un.tuk diba.gi kep.ada inv.estor atau diin.vestasikan oleh 

per.usahaan, akan diusaha.kan oleh man.ajemen untuk dimin.imalkan   un.tuk   

mengop.timalkan   ju.mlah   dar .i   la.ba   ber.sih   p.erusahaan. Berdasa.rkan teori dan 

hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H1 : Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Beb.an  paj.ak  tang.uhan  ada.lah  sal.ah  sa.tu  pende.katan  ya.ng  da.pat 

dig.unakan u.ntuk mendet.eksi ada.nya prak .tik mana.jemen la.ba ya.ng dilaku.kan 

oleh ma.najemen peru.sahaan. Kebe.radaan pa.jak sebena.rnya meru.pakan sa.lah satu 

sumb.er pener .imaan neg.ara, sel.ain itu akunta.nsi juga me.rupakan siste.m 

penca.tatan un.tuk menghas.ilkan la.poran keua.ngan Ha.lim (2005) menga.takan 

bah.wa sec.ara spe.sifik si.stem per.pajakan dira.ncang unt .uk meni.ngkatkan 

pe.ndapatan nega.ra, sebalikn.ya sis.tem akuntans.i dir.ancang unt .uk men.yediakan 

inf .ormasi te.ntang ki.nerja perus.ahaan dan dih.arapkan dapat me.ngatasi asim.etris 

info.rmasi (te.ori keag.enan) yang mung.kin te.rjadi ant.ara man.ajemen seb.agai 

pih.ak in.ternal dan pen.gguna la.poran keuang.an seb.agai pihak eks.ternal. 

Per.bedaan ya.ng   tim.bul   an.tara   akunt.ansi   pa.jak   (l.aba   fis.kal)   dan   
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kom.ersial   dapat menye.diakan  inf .ormasi  tamb.ahan  bagi  peng.guna  lap.oran  

keuan.gan  untuk m.enilai kual.itas current ear .nings (Philips, 2003). Alas.annya 

karena pe.raturan perpaj.akan lebih me.mbatasi kele.luasaan penggu.naan dis.kresi 

dalam me.nghitung peng.hasilan ke.na paj.ak, itu.lah seb.abnya sel .isih lab.a 

kom.ersial d.an laba fi.skal (book-tax gap) da.pat menginf .ormasikan tent.ang 

dis.kresi manaje.men dal.am pro.ses akr .ual (Halim, 2005). 

 Sema.kin  be.sar  perbe.daan  a.ntara  laba  fisk .al  d.engan  laba  ak .untansi 

menun.jukkan   sem.akin   bes.arnya   dis.kresi   mana.jemen. Be.sarnya dis.kresi 

man.ajemen  ter.sebut  akan  tere.fleksikan  da.lam  beb.an pajak  tang.guhan  dan 

ma.mpu digunak .an untuk mend.eteksi pra.ktik mana.jemen laba pa.da perus.ahaan 

(Phillips et al., 2003). Ha.l ini juga sejal.an denga.n yang diungk .apkan Yulian.ti 

(2004) yan.g menyat.akan bahw.a sema.kin be.sar pers.entase be.ban paj .ak tangg.uhan 

terha.dap total beb.an pajak peru.sahaan menun.jukkan pemak .aian st.andar akunt.ansi 

yang sema.kin liberal Sem.akin libera.lnya stan.dar akun.tansi yang digun.akan 

ber.arti sem.akin ban.yak asu.msi dan judg .ement yang men.gakibatkan besar.nya laba 

secara a.kuntansi. Pen.ggunaan asums.i dan judgem.ent dapat mer.upakan suatu 

usaha manaje.men laba oleh manaje.men perus.ahaan. Perbe.daan yang timbul 

anta.ra akunt.ansi pajak da.n komer.sial dapat menye.diakan  inform.asi  ta.mbahan  

bagi  p.engguna  laporan  keuangan  un.tuk menilai ku.alitas cu.rrent earnings 

(Phillips, 2003).. Alasan.nya, karena peraturan perp.ajakan lebih memb.atasi 

kelelu.asaan pengg.unaan diskresi da.lam menghitu.ng penghasi.lan kena pajak, 

itulah yang menyeb.abkan seli.sih laba kom.ersial dan la.ba fiskal (book-tax gap) 

dap.at menginfo.rmasikan tenta.ng disk.resi manaje.men dal.am proses akrual. 
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Pen.jelasan lain yang dapa.t mendu.kung pern.yataan bahw.a beb.an pajak tan.gguhan 

dapat digun.akan untuk men.deteksi pra.ktik m.anajemen laba yaitu de.ngan cara 

melih.at hasil kor.eksi fisk .al berupa ko.reksi negatif. Ko.reksi neg.atif adala.h kondi.si 

di mana pe.ndapatan menu.rut akunta.nsi  fiskal .  lebih  kecil  dar.ipada  akunta.nsi  

komer.sial  dan  pe.ngeluaran me.nurut ak .untansi fisk .al lebih be.sar dari.pada 

akunt.ansi ko.mersial. Hal ini.lah yang meny.ebabkan ter.jadi kenaikan kew.ajiban 

pajak tang.guhan pada pos ne.raca periode be.rjalan dan peri.ode berikutny.a diakui 

oleh p.erusahaan sebagai b.eban pajak ta.ngguhan pada lapora.n laba ru.gi. 

Berdasa.rkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2 : Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilkukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses situs 

resmi BEI. Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI. Objek penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi seperti 

perencan.aan pajak dan beb.an pajak tang.guhan ter.hadap man.ajemen laba pada 

peru.sahaan manuf.aktur yang ter.catat di Bur.sa Efek Ind.onesia. 

 Variabel dependent yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

manajemen laba (Y), sedangkan variabel independent adalah perencanaan pajak 

(X1) dan beban pajak tangguhan (X2), maka dapat dibuat kerangka konseptual 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Sumber: Data Diolah, 2016 

 

Manaj.emen laba merup.akan pengun.gkapan mana.jemen seb.agai alat 

inter.vensi langs.ung mana.jemen dalam pr.oses pel.aporan keua.ngan melalui 

pengol.ahan pendap.atan atau keun.tungan deng.an maksud untuk menda.patkan 

keu.ntungan atau manf .aat terte.ntu bagi bagi ma.najer maupun peru.sahaan yang 

dila.ndasi oleh fakt.or ekon.omi. Dala.m penelitian ini, probabilitas perusahaan 

dalam melakukan manajemen laba untuk menghindari kerugian diperoleh dari 

pendistribusian manajemen laba berdasarkan scaled earnings changes 

(Burgstahler dkk. 2002; Philips dkk. 2003; Yulianti: 2005). Berikut adalah 

formula untuk mendapatkan skala pengukuran variabel probabilitas perusahaan 

untuk melakukan manajemen laba (Yulianti, 2004): 

𝑆𝑐𝑎𝑙𝑒𝑑 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒𝑠 𝑖𝑡 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑖𝑡 − 𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑖 (𝑡 − 1)

𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑖 (𝑡 − 1)
…… (1) 

Perencan.aan pajak diu.kur dengan menggu.nakan rum.us tax ret.ention rate 

(tin.gkat retensi pajak), yang mengana.lisis suatu uku.ran dari efe.ktivitas 

mana.jemen pajak pada la.poran keuan.gan perusa.haan tahun ber.jalan (Wild et al., 

2004). Uku.ran efektifitas ma.najemen paj.ak yang dimak.sud dalam pene.litian ini 

Perencanaan Pajak  

(Tax Planning) 

(X1) 

Beban Pajak Tangguhan 

(Deferred Tax Expense) 

(X2) 

Manajemen Laba 

(Earning Management) 

(Y) 

 



A.A Gede Raka Plasa Negara. Pengaruh …  
 

 

2060 

 

yaitu uku.ran efek .tifitas peren.canaan pajak. Be.rikut adalah formula tax ret.ention 

rate (ting.kat retensi pajak) (Wild et al., 2004): 

TRR =  
Net Income it

Pretax Income  EBIT  𝑖𝑡
………………………………………… (2) 

Beb.an yang tim.bul akibat perb.edaan tempor .er antara laba aku.ntansi  

(yaitu  la.ba  dalam  la.poran  keuan.gan  untuk kepe.ntingan pihak ekst.ernal) 

deng.an laba fis.kal (laba yang digu.nakan seba.gai dasar perhi.tungan pajak), dim.ana 

laba akunt.ansi cende.rung lebih be.sar dari laba fi.skal. Berikut adalah formula 

beban pajak tangguhan (DTE) (Phillips, et al, 2003): 

DTE =  
Deferred Tax Expense it

Total Asset it − 1
………………………………(3) 

Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penentuan sampel menggunakan 

purposive sampling. 

Penelitian ini menggu .nakan stat.istik des.kriptif dan metod.e regr .esi 

logistik. Sta.tistik desk.riptif  digu.nakan untuk  mendeskr.ipsikan  data yang 

ber.sifat kuanti.tatif menjadi data kuali.tatif guna memb.erikan kemud.ahan dalam 

menginterpr.etasikannya. Regresi logi.stik  diguna.kan untuk men.guji apakah  

varia.bel-variabel be.ban pajak tang.guhan mempen.garuhi dalam mendete.ksi 

manaj.emen laba. Model reg.resi lo.gistik yang digun.akan untuk meng.uji hi.potesis 

sebagai beri.kut: 

𝐿𝑛 
𝐸𝑀

1 − 𝐸𝑀
=  𝛼 +  𝛽1𝑇𝑅𝑅𝑖𝑡 +  𝛽 𝐷𝑇𝐸𝑖𝑡 +  𝜀 …………………… . (4)  

Keterangan: 
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Ln = Variabel Dummy 

EM = Earning Management (manajemen laba) 

Ko.de 1 jika peru.sahaan berada dal.am ran.ge sm.all profit firm dan kode 0 jika 

peru.sahaan berada da.lam range sma.ll loss firm. 

TRRit = Tax Raten.tion Rate (tin.gkat retensi pajak) pe.rusahaan i pada ta.hun t. 

DTEit = Defer.red Tax Exp.ense (beban pa.jak tangguhan) pe.rusahaan I pada tah.un 

t diba.gi dengan To.tal Asset pada ak.hir tahun t-1 

ε = error term  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-2015. Dari sejumlah 

perusahaan tersebut akan diseleksi kembali sesuai dengan kriteria purposive 

sampling yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil analisis sampel dengan 

menggunakan purposive samping ditunjukkan Tabel 1. 

Tabel 1. 

 Hasil Seleksi Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 144 

Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan yang diaudit dan 

tidak mempublikasikan laporan keuangannya 
(13) 

Perusahaan yang di-delisting (7) 

Perusahaan    yang    tidak    memiliki    kelengkapan    data    yaitu 

perusahaan yang tidak melaporkan beban pajak tangguhan. 
(53) 

Perusahaan yang melakukan akuisisi, merger, restrukturisasi, dan 

perubahan kelompok usaha 
(2) 
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Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan dalam satuan 

mata uang Rupiah (IDR). 
(31) 

Total Perusahaan yang Dijadikan Sampel 38  

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 

Data yang diolah dalam penelitian ini dapat dideskripsikan seperti yang 

tersaji dalam Tabel 2. 

Tabel 2. 

Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EM 114 -14.9691 3.681962 -3.163577778 1.771417591 

Tax Retention 

Rate 
114 -4.79630 4.068695 0.6752133668 0.75887228454 

Beban Pajak 

Tangguhan 
114 0.00000367 0.15152692 0.0061453823 0.1677967916 

Valid N (listwise) 114         

Sumber : Data diolah, 2016 

      Berdasarkan Tabel 2. dapat dijelaskan hasilnya sebagai berikut: Earning 

Management-EM (Y) memiliki nilai minimum sebesar -14.9691 serta nilai 

maksimum sebesar 3.681962. Nilai rata-rata (mean) sebesar -3.163577778 dan 

nilai deviasi standar sebesar 1.771417591. Tax Retention Rate-TRR (X1), 

memiliki nilai minimum sebesar -4.79630 serta nilai maksimum sebesar 

4.068695. Nilai rata-rata (mean) sebesar  0.6752133668 dan nilai deviasi standar 

sebesar 0.75887228454. Beban pajak Tangguhan-BPT (X2) memiliki nilai 

minimum sebesar 0.00000367 serta nilai maksimum sebesar 0.00000367. Nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0.0061453823 dan nilai deviasi standar sebesar 

0.1677967916. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 7.234 8 0.512 

Sumber : Data diolah, 2016  
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Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa  nilai Chi-square 7,234 dengan 

signifikansi sebesar 0.512. Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi 

nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok 

dengan data observasinya. 

Tabel 4. 

Perbandingan antara -2LL Awal dan -2LL Akhir 
-2LL awal (Block Number = 0) 155,785  

-2LL akhir (Block Number = 1) 145,649 

Sumber : Data diolah, 2016 

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa  nilai -2LL awal adalah sebesar 

155,785 dan nilai -2LL akhir mengalami penurunan menjadi 145,649. Karena 

terdapat penurunan nilai Likelihood (-2LL), ini menunjukkan model regresi yang 

baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

Tabel 5. 

Koefisien Determinasi 

Step 

-2 Log 

likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 145,649
a
 0,085 0,114 

Sumber : Data diolah, 2016 

 

Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa nilai Nagelkerke R Square 

adalah sebesar 0,114 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 11,4 persen, sedangkan 

sisanya sebesar 88,6 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model 

penelitian. 
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Tabel 6. 

Correlation Matrix 

 Constant TRR Beban Pajak Tangguhan 

Step 1 Constant 1,000 -0,925 -0,824 

  TRR -0,925 1,000 0,710 

  Beban Pajak 

Tangguhan 
-0,824 0,710 1,000 

Sumber : Data diolah, 2016 

 

Berdasarkan Tabel 6. dapat diketahui bahwa nilai dari hasil pengujian 

correlation matrix menunjukkan tidak ada nilai koefisien korelasi antar variabel 

yang nilainya lebih besar dari 0,8, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala 

multikolinearitas yang serius antar variabel. 

 

Tabel 7. 

Hasil Matriks Klasifikasi 
                    Observasi Prediksi 

EM 
Persentase 

Benar 
Small Loss 

Firms 

Small Profit 

Firms 

EM Small Loss Firms 62 3 95,4 

Small Profit Firms 39 10 20,4 

Persentase Keseluruhan   58,8 

Sumber : Data diolah, 2016 

 

Berdasarkan Tabel 7. dapat diketahui bahwa kekuatan prediksi dari model 

regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan melakukan earning 

management (EM) adalah 20,4 persen. Hal ini menunjukkan bahwa dengan model 

regresi yang digunakan terdapat sebanyak 10 observasi (20,4 persen) yang 

diprediksi akan melakukan earning management (EM) dari total 49 observasi 

perusahaan yang melakukan earning management (EM). Kekuatan prediksi dari 

model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan tidak melakukan 

earning management (EM) adalah 95,4 persen. Hal ini berarti bahwa dengan 

model regresi yang digunakan sebanyak 62 observasi (95,4 persen) yang 
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diprediksi tidak melakukan earning management (EM) dari total 65 observasi 

yang tidak melakukan auditor switching. 

Tabel 8. 

Rangkuman Hasil Uji Regresi Logistik 
Variabel B Wald Sig. Keterangan 

TRR (X1) 1,395 5,165 0,023 Signifikan 

Beban Pajak Tangguhan (X2) 47,562 4,150 0,042 Signifikan 

Constant -1,502  

Sumber : Data diolah, 2016 

 

Persamaan model regresi logistik yang dihasilkan adalah sebagai berikut. 

Ln
Switch

Switch

1
 = -1,502 + 1,395 TRR + 47,562 BPT + ε 

 

Nilai konstanta sebesar -1,502 yang berarti apabila semua variabel 

independen bernilai konstan, maka kecendrungan perusahaan melakukan 

manajemen laba (EM) sebesar -1,502. 

Koefisien regresi variabel Tax Retention Rate (TRR) sebesar 1,395 yang 

berarti setiap peningkatan Tax Retention Rate (TRR), dengan asumsi variabel 

bebas lainnya dianggap konstan, maka kecendrungan perusahaan melakukan 

manajemen laba semakin meningkat. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang 

bernilai positif sebesar 1,395 serta nilai sig diperoleh nilai sebesar 0,023 < 0,05, 

sehingga Tax Retention Rate (TRR) berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

(EM). 

Koefisien regresi variabel Beban Pajak Tangguhan (BPT) sebesar 47,562 yang 

berarti peningkatan Beban Pajak Tangguhan (BPT), dengan asumsi variabel bebas 

lainnya dianggap konstan, maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

manajemen laba semakin meningkat. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang 

bernilai positif sebesar 47,562 serta nilai sig diperoleh nilai sebesar 0,042 < 0,05, 
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sehingga Beban Pajak Tangguhan (BPT) berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba (EM). 

Tabel 9. 

Hasil Persamaan Variabel 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step          TRR 1.395 .614 5.165 1 .023 4.035 

1
a 
             Beban_Pajak_ 47.562 23.348 4.150 1 .042 5E+020 

                 Tangguhan   

 

  

 

    

                 Constant -1.502 .552 7.405 1 .007 .223 

Sumber : Data diolah, 2016 

Berdasarkan Tabel 9. dapat diketahui bahwa koefisien regresi variabel Tax 

Retention Rate (TRR) sebesar 1,395 yang berarti setiap peningkatan Tax Retention 

Rate (TRR), dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan, maka 

kecendrungan perusahaan melakukan manajemen laba semakin meningkat. 

Berdasarkan nilai koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 1,395 serta nilai 

sig diperoleh nilai sebesar 0,023 < 0,05, sehingga Tax Retention Rate (TRR) 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba (EM). 

Berdasarkan Tabel 9. dapat diketahui bahwa koefisien regresi variabel Beban 

Pajak Tangguhan (BPT) sebesar 47,562 yang berarti peningkatan Beban Pajak 

Tangguhan (BPT), dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan, maka 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba semakin meningkat. 

Berdasarkan nilai koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 47,562 serta nilai 

sig diperoleh nilai sebesar 0,042 < 0,05, sehingga Beban Pajak Tangguhan (BPT) 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba (EM). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

perencanaan pajak memiliki pengaruh positif terhadap variabel manajemen laba, 

dimana semakin tinggi perencanaan pajak maka sepeluang perusahaan melakukan 
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manajemen  laba  pada  perusahaan  manufaktur  yang  tercatat  di  bursa  efek 

Indonesia semakin besar. Beban pajak tangguhan memiliki pengaruh positif 

terhadap manajemen laba, artinya nilai beban pajak tangguhan yang semakin 

tinggi akan mengakibatkan profitabilitas perusahaan yang melakukan manajemen 

laba juga semakin tinggi. Koefisien determinasi yang menggunakan R-Square 

memperlihatkan pengaruh berlinier positif. Nilai R-Square pada penelitian ini 

sebesar hanya sebesar 0,114 atau sama dengan 11,4%, yang berarti bahwa variasi 

perubahan variabel dependen (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen Tax 

Retemtion Rate (TRR) dan Beban Pajak Tangguhan (BPT) sebesar 11,4% 

sedangkan sisanya sebesar 88,6 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain di 

luar model penelitian. Semakin tinggi nilai R-Square, maka hubungan variabel 

independen dan variabel dependen dalam  suatu  penelitian akan kuat  pula.  

Adapun  dari  hasil  analisis  regresi  linier sederhana nilai p value-nya 

perencanaan pajak (X1) dan beban pajak tangguhan (X2) lebih kecil daripada  

taraf signifikansi alpha 5% (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

perencanaan pajak merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

manajemen laba.  

Beban pajak tangguhan merupakan variabel penjelas  yang  signifikan  

terhadap variabel  manajemen  laba  dan  masing-masing variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen dengan korelasi lemah. Hasil ini menunjukkan 

variabel perencanaan pajak dan variabel beban pajak tangguhan dapat dijadikan 

indikator dalam mendeteksi manajemen laba, meskipun pengaruhnya lemah 

terhadap manajemen laba. Besarnya nilai mean pada variabel manajemen laba 
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yang menunjukkan angka negatif, berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 

Philips et al. (2003), menunjukkan usaha manajemen laba untuk menghindari 

terjadinya kerugian. Dengan kata lain, menerima hipotesis (H1) yang menyatakan 

perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba, dan secara bersamaan 

menerima hipotesis (H2) yang menyatakan beban pajak tangguhan berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan Yulianti (2005), 

Lukman (2013), dan Ulfah (Prosiding Simposium Nasional Perpajakan 4), dan 

penelitian ini tidak sejalan dengan Aditama (2013) dan Ningrat (2014). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini maka dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut. 1) Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba, yang 

artinya semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin besar peluang 

perusahaan melalukan manajemen laba, begitu pula sebaliknya. Walaupun 

pengaruhnya lemah, artinya masih banyak faktor lain yang menentukan terjadinya 

manajemen laba. 2) Beban pajak tangguhan memiliki pengaruh positif terhadap 

probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba, artinya setiap kenaikan 

beban pajak tangguhan, maka probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba 

akan mengalami peningkatan, begitu pula sebaliknya. Dalam penelitian ini juga 

ditemukan bahwa memang terjadi manajemen laba dengan tujuan menghindari   

pelaporan   kerugian   pada   perusahaan-perusahaan   yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2013 - 2015. 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 1) Penelitian ini dapat diperluas dan 
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diperdalam dengan cara menambahkan variabel-variabel independen yang diduga 

berpengaruh kuat dalam mendeteksi manajemen laba. 2) Diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya memperpanjang interval tahun penelitiannya, misalnya jangka 

waktu lima tahun agar dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat. 3) 

Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas atau menambah sampel seperti 

perusahaan non-manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga 

tidak hanya meneliti pada perusahaan manufaktur saja. 
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